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ABSTHRAK

dalam kehidupan karena stk meripakan sumber tenaga vang penting bagi
hewlaian exoooml dan peningkaim h'r."-_n.lcll. araLily, Hr_Lq ang@ ini manfaat stk
:idak hanya dirasakan oleh masyarakal perkotaan saia tetapt telah masuk ke
nelosok-pelosok pedesaan sshingea sudah dapat dr;“- ian oleh sebanian besar
rakyvar Indopesia. Untuk memperaleh Listmik, masyarakat yang membutuhsan
listeik mengadakan perjanjian dengan PT. PLN. Perjanjian vang dilakukan
smiara PT. PLY denpan pelangeannyi dibusy dalam bentull pedfasjian baky
|stenelart conteak), Adapun vang menjad: permasalahan di dalam perelitian i
adatzh penvehab terjadinya sengketa antara PT. PLN C‘ﬂbﬂnu Tzlniun-*-:-i-mnm-
dengan konswmen tenaga lisick, penyelesaian sengheta amara PT, PLN Cabang
Tenjunspinang dengan konsumen tenaga listrik, serta upaya hukum yang dapat
d || |ku_1.1|. l._.ll.'_"l konsumen  vang  dirugikan  olch  PT. PLNM (abkana
! Metode penslidan vang dipakat dalam penchition 'ini adalah
u_nm~ Suqmlus_i-t Tata sekunder diperoleh darl stedi kepusiakaan dan data
arimer diperoleh dari penelitian fapangan. Aldat pengumpud data yang digunakan
adalah wawancara dan stucdi dokumen, Data lalu dignabisis secara Kuzlitntmf
sehingea  dapat  dipereleh  kesimpulan yang  merupakan  jawaban dan
permasalaban. Berdasarkan hasil pelelitian, dapat disimpuikan balwa sengketa
antare PT. PLN Cabane Tunjunspingne denpan Roersumen tenags listnk bane
sebatas komplain saj2 dan belum sampai ke Penpadilan. Adapun penyelesaian
vana dilakukan oleh PT. PLN Cabang Tarjungpinang vaitu dengan melakuxan
korekst ulang terhadep kwh meter di rumah komsumen, pemberian ganti cugl.
permwatan dan p.:rb-1|L-|n mesin pembangkin serta pemberiteghuan pada madia
cetak atan clekeronik dalm melakukan pemadaman liswik.. MNamun fangkah
teesebut masik kurang maksimal dirasekan oleh konsumen, dimana sampai saat
ini masith banyak konsumen vang dirugikan dan belum mendupatkan pelavanan

VARSD MOniiEsain.

Pada sant sekarang ini listrik mempunyal peranan Yang sangai penting




BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANCG

Pada saat ini Indonesta termasuk kedalam polongan Nepara vang sedang
berkembang. Pemerintah sedang giat-gialnya melaksanakan pembangunan di
segala bidang kehidupan. Pembangunan merupakan salah satu upava pemerintah
uriuk mewnjudkan cita-cita dan twjuan Negara, vailu mewujudkan kesejnhteraan
rakvat yang adil dan merata. Untuk mewujudkan tyjuan Negara  tersehuot
dibutuhkan sarana dan praserana vang memadai. Salah satu dad prasarana ito
adalah listrik, Listrik pada saat sekarang mempunyai peranan yang sangal penting
dalam kehidupan schari-hari manusin karena listrik merupakan sumber lenaga
yang penting bagi kegiatan ekonomi dan penigkatan kesejahteraan.

Sekamng ini manfaat bserik tidak banya dirasakan oleh masyvarakat
perkotaan saja, fetapi telah masuk ke pelosok-pelosok pedesaan sehingpea dapat
dirasakan oleh seluruh Warga Negara Indonesia. Namun sampai saat ini masih ada
masvarakat Indonesia yang belum mendapatkan Tistrik, terutama i dacrah-daerah
pedalaman yang lokasinya terisolasi dan akses jalan yang masih buruk. Di dalam
masyarakat listrik tidak saja digunakan untuk memenuhi keburohan rumsh tangoa
tetapi juga untuk kebutuhan industri. i dalam  rumah tangza listrik digunakan

sebapai alat penerang dan memasak pada umumnya namun di dalam industri



listrik  tidak saja digunakan sebagsi penerang tetapl juga sebapai penpgerak
mesin-mesin industrd yang berguna untuk memproduksi barang,

Melibat begitu pentingnya peranan listak di dalam kehidupan manusia
sehari-hari, maka pemanlaatan listnk dirssakan perla ada pengaturannva oleh
negara. Hal im ditujukan untuk menghindart prakiek monopoli duri pibak swasta,
Maka listrik harus tetap dikuasai oleh negara dan digunakan untuk keserjabieraan
umum, Maksod ing sesuan dengan Pasal 33 avat (2) Undang-Undang Dasar Nepara
Hepublik Indonesia Tabun 1945 vang h-:;rhun}-i: " Cabang-cabang produksi vang
penting bagt MNegara dan menguasal hajat hidup orang banvak dikuasai oleh
Megara,”

Usiuk menidaklanjuti bunyi pasal di atas pemerintah membentuk suatu
msatansi tunggal vang diberi wewenang untuk menguasal dan mengatur sceala
sesuaty yvang berhubungan dengan Lelistrikan termasuk penyalurannya kepada
masyarakat. Instansi tunggal vang dimaksud it adalabh PT. PLN. Disini PT. PLN
merupakan Fasilitator bagl masyarakat untuk memperoleh kebutuhan listrik karena
masyarakat tidak bisa memenuhi kebutuhan sendiri akan listrik,

Untuk memperoleh  listrik, masyarakat yang membutuhkan listrik
mengadakan suatu perjanjian dengan PPT. PLM, Perjanjian vang  dilakukan

olch PT . PLN dengan calon pelanggannva dengan bentuk perjanjian  baku

1=



{ wtandar] confrack ) Manurut AL Masubion. perjanpian bakue adalah perjaniian
vang svarat-svaratnya telah dipersiapkan teclebih dahala,

Perjanjian baku inl digunakan oleh P'I. PLN karena lebih efisien. prakiis
dan cepat serta Gdak bertele-tele, artinya bahwa apa yang ada di dalam perjanjian
jual beli tenaga listnk tersebut pada pokoknya sama antara konsumen vang satu
dengan yang lainnya.

Perganjian antara PT. PLN dengan pelanggan menimbulkan prestasi bag
kedua belah pihak, dimana L. PLN wajib menvalurkan listrik terus menerus dan
pihak pelanpggan berkewajiban membayar tagiban rekening listrik tersebut tiap
bulannya. MNamun sekarang vang menjadi persoalan bagaimana jika pihak
pelanggan melakukan wanprestast atan fidak memenuhi kewajibannya, misalkan
ada pelanggan vang tidak membayar tagihan listrik selama dua bulan bertaru-
turut, Hal inl mungkin dischabkan karena krisis ekonomi vang terjadi di dalam
masyarakat saat ini atau karena kelalaian masyarakat itu sendiri. Tetapi seperti kita
ketahui bahwa PT. PLN juga membutubkan sumbangan  dari masvarakat berupa
pembavaran rekening  listrik tiap bulan yang berguna unuk  pembiavaan
operasional dan perawatan instalasi listrik. Namun sebaliknva apabila pihak PLN
vang tidak dapat melaksanakan kewajibannva kepada masvarakat sebagai
pengguna jasa listrik, maka pihak PLN juga harus dapat menyelesaikannya dengan

bijaksana dan tidak merugikan masyarakat sebagai penpguna jasa kelistrikan.

' AZ Masution Mk Perlindungan Konsumen Suate Pengontar, Hal 4



Selama  im masyarakat  selalu  dirugikan  dengan kebijakan yang
dikeluarkan sepibak olch PLM tanpa mempertimbangkan kepentingan konsumen
valtu dengan tidak memberikan kompensasi atan gaoti gl vang selayvaknva
Sebapaimana kita ketahui dalam  Pasal 34 ayat (1) UU No. 20 Tahun 2002
konsumen tenaga listrik mempunyai hok untuk:

#. Mendapatkan pelavanan vanp bai.

Mendapatkan tenaga listrik dengan barga yang wajar

Mendapatkan tenaga listrik secara terus menerus dengan mute vang baik

d. Mendapatkan pelavanan untuk perbatkan apabila ada cangguan tenaga lisirik

¢. Mendapatkan ganti mugl apabila terjadi pemadaman vang  diakibatkan
kesalahan don atou kelalaian pengoperasian oleh pemegang izin usaha
penyedia tenaga listrik sesuai syarat-syarat vang diatur dalam perjanjian jual
beli tenaga listrik

]

Mamun scbaliknya apabila konsumen yvang tidak memenuhi kewajibannya.
maka pihak PT. PLM langsung mengambil tindakan tepas dengan memberikan
sanksi berupa denda, pemutusan arus listrik, sampai pemutusan sampung, Hal ini
tentu saja sangal merogikan sekali bagt Konsumen, karena resiko yang ditanpgung
oleh konsumen tidak seimbang atau lebih besar dibandingkan dengan kewsjiban
vang diberikan oleh pihak LN sebagai penyedia jasa kelistrikan di Negara ini,
Hal 1nilah yang menjadi dasar ketertarikan penulis untuk mengangkat persoalan
diatas dalam bentuk penulisan skripsi dengan judul:

*PENYELESAIAN SENGKETA ANTARA PT. PERUSAHAAN

LISTRIK NEGARA CABANG TANJUNGPINANG DENGAN

KONSUMEN TENAGA LISTRIK DI TANJUNGPINANG®



BAB 111

HASIL PENELITIAN DAN PEMBATTASAN

AL Faktor-faktor Penvebab Terjadinva Komplain atau Pengaduan Oleh
Konsumen Terhadap PT. PLN Cabang Tanjungpinang

I, Adanya ketidaksesuaian dalam pembayaran tagihan

Dalam melaksanakan kewajibanava melaksanakan pembavaran rekening
listrik. konsumen schagal pemakat jasa dari P1T. PLN akan melakukan pengecekan
terhadap pemakaian dava pada setiap bulannya, Apabila terjadi perbedaan atau
selisih antara angka kwh meter vang berada di rumah konsumen dengan angka
kwh meter yang tercatat oleh pihak PLN terhadap dava vang dipakai, maka hal ini
akan menyebabkan ketidaksesunian dalam pembayaran tagihan vang dikenakan
kepada konsumern vang jelas sanpat merugikan pihak konsumen karena telah
membayar tagihan listok  Gdak sesoai dengan besar pemakaian daya vang
sehenarnya. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, vaitn: "
1) Fatal ( petugas tidak datang ke lapangan/ ke rumah konsuemen )
2) Pagar tertutup atau ada anjing
31 Kowh atau meteran rosak

4y Kwh atau meteran di dalam romah

" Hasil wawaneara dengan Bapak MT Rizon, Bag. Pencataton Meteren,
Tanggal 19 Januari 2007



21 Fonsumen salah mengmmim angka rekening melabn wwlepon

) Rumah konsemen tidak ditunggai ataw bisteik tidak dipakai

]

Pemundasn Pemasangan Daya ataw Jaringan Distnbusi

Sewing  dengan  semakin pesatnya  pembangunan disegala bidang,
menvebabkan semakin banvak pula permintaan okan jasa listnk vang diterimea oleh
PEPLN Cabang Tanjungpinang. Apalagi pada saat inf Tanjungpinang merapakan
Ihukota Propinsi Kepulavan Rian vang terbentuk beberapa tahun vang lalu, Tidak
hanya masvarakat umum saa vang memerlokan jasa listik pada saal ind, namun
yang lebih hesar datang dan perusshaon-perusabaon swasta, terulama vang
berperak dibidang properti dan pusat hiburan yang sangat membutuhkan josa
listrik dalam jumlah vang sangae besar. Dengan kata lain bahwa lstrik merupakan
sarana vilab dalam kegiatan vsaha yang dilakubkan oleh masyarakal.

MNamum  konsumen dikecewakan dengan  dilokukannva  penundaan
pemasangan dava atau pemasangan jaringan baru oleh pihak PLN, Hal ini sangat
berdampak  lerhadap  negatil’ bagt  perkembangan  pembangunan i kota
Tanjungpinang, terutama dalam wsaha yang berperak dibidang properti dan pusm
hiburan. Dimana pada saat konsumen atau pelaku usaha sangat memerlukan sekali
jusa listok tetapn pithak PLN tidak bisa menyanggupinva. Akibamya proses

pembangunan di Kota Tanjungpinang menjadi sedikil terhambat,

31



AL

BAR IV

PENUTLP

Kesimpulan

Drari uraism yang telah dikemuokan di atas serta basil penelitian vang telah

dilakukan pada PT. PLN Cabang Tanjungpinang, maka penulis dapat menarik

kesimpulan scbagai berikut

1.

Faktor-faktor  Penyebab  Terjadinya  Komplain atan Pengaduan  Olel

Konsumen Terhadap PT. PLN Cabang Tanjungpinang ada 3, vaitu :

i.

.

Adanya ketidaksesunian dalam  pembavaran tagihan oleh konsumen
{ angka rekening lebih tinggl sedngkan pd kwh/meteran lebih rendah )
Penundaan Pemasangan Daya atau Jarmgan Distribusi yang dilakukan
aleh P'I. PLN Cabang Tanjungpinang

Pemadaman  lisiok  tanpa pemberitahuan terlebib  dahulu kepada

konsumen

Penyelesaian Sengketa Antara PT. PLN Cabang Tanjungpinang dengan

konsumen yang bermasalah. yaitu dengan;

a,

b

-

Penporeksian ulang, pembayaran ganti ugi
Perawatan dan perbaikan mesin pembangkit
Mengeluarkan pengumuman pada media elektronik dan media cetak

dalam melakukan pemadaman listrik



laa

Upava hukurm vang dapat dilakukan oleh konsumen yang dirugikan oleh PT,
PLM Cabang Tanjungpinang
a. Melalui Pengadilan
- Permufilan Perdata
- Peradilan Pidana
b. I luar pengadilan
Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSED

[ kensiliasi, mediasi, arbitrase)

53



B. Saran

Rar hasil penelitian vang telah penulis lakukan maka ada beberapa saran

vang dapat penulis benkan:

|

[

Drenpan adanya komplain atau pengaduan dari masvarkat, vang merasa
dirugikan dengan membengkakova tagihan listrik yang dikarenpkan
lidak sesuminya anlara angka pada rekening tagihan dengan angka vang
terdapat pada kwhimeter, oleh karena itu penulis anjurkan bagi pihak
PI. PLN  terutama  bagian  pencatalan  meteran  apar dapat
metakukan

ugasnya dengan benar dan penuh tanggung jawab, Tidak hanva
menchak-nebak yang nantinya akan merugikan konsumen pemakai
temaga histrik,

Dalarm hal  penundaan pemasangan dava atau jaringan distribusi
schatknya PT. PLN terlebik dabulu mementingkan kepentingan tmum
daripada  kepentingan  pribadi.  Dimana  sebaiknya  mendahuiukan
kepentingan rakval kecl, danpada pemilk industri besar, Mengingatl
sampai saat ini masih terdapat warga vang belum bisa mengounakan
listrik karcna kondisi ekonomi yanp lemah atau kurang mampuo.
hendaknya mendapat kemudahan dalam memperoleh tenapa listeik,
Apabila akan melakukan pemadaman listrik hendaknyva terlebib dahulu

PT. PLN melakukan konfirmasi atan pemberitahuan minimal sehari



